BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada Bab IV mengenai
konsep keadilan sosial dalam Al-Qur’an melalui pendekatan Tafsir Magashidi
Abdul Mustagim terhadap QS. An-Nisa’ [4]: 58, QS. Al-Ma’idah [5]: 8, dan
QS. An-Nahl [16]: 90, penelitian ini menarik tiga kesimpulan yang menjawab
ketiga rumusan masalah sebagaimana dikemukakan pada Bab |, sebagai
berikut.
Pertama, dari segi makna teks, konteks, asbabun nuzul, dan munasabah,
ketiga ayat membentuk konsep keadilan sosial yang multidimensi dan
berjenjang. QS. An-Nisa’ [4]: 58 yang turun berkenaan dengan pengembalian
kunci Ka‘bah kepada Utsman bin Thalhah menegaskan keadilan pada ranah
struktural, yaitu kewajiban menyerahkan amanah kepada pihak yang berhak
dan menetapkan hukum secara adil tanpa nepotisme. QS. Al-Ma’idah [5]: 8
yang turun dalam konteks permusuhan dengan Bani Nadhir menegaskan
keadilan pada ranah moral-personal, yaitu larangan menjadikan kebencian
sebagai dasar bersikap. Adapun QS. An-Nahl [16]: 90 menempatkan keadilan
sebagai etika sosial universal yang memadukan ‘ad/, ihsan, dan kepedulian
kepada kerabat sekaligus melarang fahsya’, munkar, dan baghy. Analisis
munasabah memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa legitimasi
kekuasaan dalam Al-Qur’an bersifat bersyarat, sebab perintah taat kepada ulil
amri pada QS. An-Nisa’ [4]: 59 baru datang setelah syarat amanah dan keadilan

ditetapkan pada ayat 58.
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Kedua, integrasi ketiga ayat ke dalam ushul al-khamsah menunjukkan
bahwa kelima prinsip dasar maqashid syariah terlindungi secara berlapis
dan saling menguatkan, bukan sekadar terlindungi secara terpisah oleh
masing-masing ayat. Hifzh al-din (menjaga agama) terjaga karena ketiga ayat
menempatkan keadilan sebagai perintah langsung Allah, sebagaimana ditandai
redaksi innallaha ya’muru pada QS. An-Nisa’ [4]: 58, dan karena amanah
maupun keadilan merupakan bentuk ketaatan yang menjaga kemurnian agama
dari praktik zalim. Hifzh al-nafs (menjaga jiwa) terlindungi melalui putusan
hukum yang adil pada QS. An-Nisa’ [4]: 58, pengendalian dendam pada QS.
Al-Ma’idah [5]:8, dan larangan al-baghy pada QS. An-Nahl [16]: 90, sehingga
nyawa manusia terlindungi dari tindakan sewenang-wenang maupun balas
dendam yang melampaui batas. Hifzh al-‘aql (menjaga akal) terpelihara
melalui ketertiban hukum yang menciptakan rasa aman bagi akal untuk
berkembang, pengendalian prasangka dan kebencian yang dapat membutakan
penilaian, serta pencegahan kemungkaran yang merusak nalar publik. Hifzh al-
nasl (menjaga keturunan) terjaga melalui keadilan dalam hukum keluarga dan
perlindungan anak yatim pada QS. An-Nisa’ [4]: 58, pemutusan mata rantai
dendam antargenerasi pada QS. Al-Ma’idah [5]: 8, serta penguatan silaturahmi
melalui perintah ita’ dzi al-qurba pada QS. An-Nahl [16]: 90. Hifzh al-mal
(menjaga harta) terjamin melalui tata kelola harta publik yang jujur dan
antikorupsi, penghormatan hak milik pihak yang dimusuhi sebagaimana
tampak dalam konteks turunnya QS. Al-Ma’idah [5]: 8, serta kewajiban

distributif kepada kerabat pada QS. An-Nahl [16]: 90. Integrasi kelima prinsip
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ini melahirkan pemahaman bahwa keadilan sosial dalam Al-Qur’an sekaligus
berkedudukan sebagai wasilah menuju kemaslahatan umum (al-maslahah al-
‘ammah) dan sebagai ghayah yang wajib dijaga karena merupakan perintah
langsung Allah, sejalan dengan jawaban atas rumusan masalah kedua
penelitian ini mengenai wasilah dan ghayah yang terkandung dalam ketiga
ayat.
Ketiga, konsep keadilan sosial dalam Al-Qur’an memiliki titik temu
sekaligus perbedaan mendasar dengan teori-teori sosial kontemporer, dan
tetap relevan bagi kehidupan masyarakat masa kini. Dengan teori John
Rawls terdapat kesamaan pada penolakan terhadap ketidakadilan yang
mengorbankan hak individu dan pada keberpihakan kepada kelompok lemabh,
meskipun berbeda secara. epistemologis karena sumber keadilan Al-Qur’an
adalah perintah tauhid, bukan kontrak sosial rasional. Dengan Aristoteles
terdapat kesamaan pada prinsip: keadilan distributif dan korektif, dengan
Amartya Sen pada penilaian: keadilan berdasarkan dampak nyata terhadap
kemampuan hidup bermartabat, dan dengan Jasser Auda pada cara pandang
sistemik yang melihat keterkaitan hierarkis antarayat. Relevansi konsep ini
tampak nyata dalam merespons persoalan korupsi dan penyalahgunaan
wewenang, polarisasi sosial serta diskriminasi berbasis identitas, dan
ketimpangan ekonomi serta perampasan hak masyarakat lemah.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di

atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang ditujukan kepada kalangan
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akademisi, pembuat kebijakan dan penegak hukum, masyarakat umum, serta
pengembangan kajian tafsir, sebagai berikut.
1. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya membatasi kajian pada tiga ayat, yaitu QS. An-
Nisa’ [4]: 58, QS. Al-Ma’idah [5]: 8, dan QS. An-Nahl [16]: 90, sehingga
masih terbuka ruang yang luas untuk mengkaji ayat-ayat keadilan sosial
lainnya, misalnya QS. An-Nisa’ [4]: 135, QS. Al-Hasyr [59]: 7, QS. Al-Hujurat
[49]: 13, atau QS. Asy-Syura [42]: 15, baik dengan pendekatan tafsir
magashidi yang sama maupun pendekatan lain, agar peta konsep keadilan
sosial dalam Al-Qur’an tersusun lebih lengkap. Peneliti selanjutnya juga
disarankan menguji pola integrasi ushul al-khamsah yang ditemukan dalam
penelitian ini pada objek kajian yang berbeda, serta memperluas perbandingan
dengan teori keadilan yang belum dibahas di sini, seperti teori hak kepemilikan
Robert Nozick, keadilan restoratif, maupun kajian ekonomi Islam yang lebih
teknis.
2. Bagi Pembuat Kebijakan dan Penegak Hukum

Nilai amanah dan keadilan hukum dalam QS. An-Nisa’ [4]: 58

hendaknya dijadikan pedoman etis bagi pemegang jabatan publik dan aparat
penegak hukum, khususnya dalam pengisian jabatan berdasarkan kapabilitas
dan integritas, bukan kedekatan, serta dalam pencegahan penyalahgunaan
wewenang dan tindak pidana korupsi. Selain itu, prinsip bahwa kebencian tidak
boleh mengalahkan keadilan dalam QS. Al-Ma’idah [5]: 8 penting dijadikan

pertimbangan dalam perumusan kebijakan yang menyangkut kelompok yang
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berbeda pandangan politik, agama, maupun latar belakang sosial, agar
kebijakan yang dihasilkan benar-benar adil dan tidak diskriminatif.
3. Bagi Masyarakat Umum

Masyarakat diharapkan menginternalisasikan nilai keadilan,
amanah, dan ihsan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam relasi keluarga,
ketetanggaan, maupun kehidupan bermasyarakat yang lebih luas. Prinsip tetap
berlaku adil sekalipun terhadap pihak yang tidak disukai, sebagaimana
ditegaskan QS. Al-Ma’idah [5]: 8, perlu menjadi perhatian bersama di tengah
maraknya polarisasi dan ujaran kebencian di ruang publik maupun media
sosial, agar masyarakat mampu bersikap objektif dan tidak mudah terprovokasi
oleh sentimen kelompok. Perintah ihsan dan kepedulian kepada kerabat dalam
QS. An-Nahl [16]: 90 juga perlu diwujudkan dalam bentuk kepedulian nyata
terhadap pihak yang lemah, sebab keadilan formal saja belum cukup untuk
menutup jurang ketimpangan sosial.
4. Bagi Pengembangan Kajian Tafsir

Pendekatan tafsir magashidi Abdul Mustagim yang digunakan
dalam penelitian ini terbukti efektif untuk membaca ayat-ayat hukum dan
sosial secara lebih kontekstual dan aplikatif, terutama karena pendekatan ini
memungkinkan penafsir bergerak dari magashid parsial menuju magashid
universal. Oleh karena itu, pendekatan ini disarankan untuk terus
dikembangkan dan disosialisasikan dalam kajian tafsir di perguruan tinggi

keagamaan Islam, agar produk tafsir yang dihasilkan tidak berhenti pada
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pemaknaan tekstual, melainkan mampu menjawab persoalan nyata yang
dihadapi umat pada masanya.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan, baik dari segi kedalaman analisis maupun keluasan cakupan
pembahasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi perbaikan dan penyempurnaan penelitian ini maupun

penelitian-penelitian selanjutnya yang mengangkat tema serupa.
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